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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MOTIVASI BELAJAR SISWA
KELAS VIII SMP NEGERI 4 NATAR LAMPUNG SELATAN

Oleh

ANNISA AFIANANDA RIZQI

Masalah dalam penelitian ini adalah motivasi belajar siswa masih rendah. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa kelas
VIII SMP Negeri 4 Natar Lampung Selatan?”. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui apa
saja penyebab motivasi belajar yang rendah pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Natar
Lampung Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Subjek penelitian ini sebanyak 3 siswa dari kelas VIII D yang memiliki motivasi belajar
rendah. Teknik pengumpulan data adalah dengan menggunakan wawancara. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah faktor
keluarga dan faktor sekolah. Faktor keluarga meliputi pola asuh keluarga, relasi antar anggota
keluarga, dan suasana rumah. Faktor sekolah meliputi hubungan antara guru dan siswa dan
hubungan dengan teman sekolah.

Kata kunci : Bimbingan Konseling, Konseling Individu, Motivasi Belajar,
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan suatu proses terhadap peserta didik yang berlangsung 

terus menerus sampai peserta didik mencapai pribadi dewasa. Bila peserta 

didik sudah mencapai pribadi dewasa, maka ia sepenuhnya mampu bertindak 

sendiri bagi kesejahteraan hidupnya dan masyarakatnya. 

 

   Menurut Undang–undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang   

   sistem pendidikan nasional dalam bab 1 diutarakan bahwa : 

“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.”  

 

Mutu pendidikan sangat ditekankan sebagai hasil di masa yang akan datang. 

Oleh karena itu anak didik harus belajar dengan baik. Belajar merupakan suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Berhasil tidaknya pencapaian tujuan  pendidikan banyak bergantung kepada 
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bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. Oleh 

karena itu, perlu diciptakan proses belajar mengajar yang ideal agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. 

 

Peserta didik merupakan  pusat dalam proses belajar-mengajar, sedangkan 

guru hanya sebagai motivator dan fasilitator saja. Peserta didik memiliki cita-

cita dan tujuan yang ingin dicapainya secara optimal dalam kegiatan belajar-

mengajar. Oleh karena itu, peserta didiklah yang menentukan apakah dia 

berhasil atau tidaknya dalam mencapai cita-cita dan tujuannya tersebut. 

 

Tujuan belajar yang optimal dapat dicapai dengan adanya konsep awal belajar 

yang baik dari diri peserta didik yang tentunya perlu ditunjang dengan 

mengembangkan minat dan kebiasaan belajar yang baik. Jika konsep dasar 

belajar belum dikuasai maka akan menjadi hambatan dalam kegiatan belajar 

tahap selanjutnya.  

 

Piaget (Ali & Asrori, 2012: 127) mengatakan bahwa secara psikologis, 

remaja adalah suatu usia dimana individu menjadi terintegrasi ke dalam 

masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidak merasa bahwa dirinya 

berada dibawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama, atau 

paling tidak sejajar. Sedangkan menurut Santrock (2007: 147), masa remaja 

merupakan suatu titik kritis dalam hal prestasi. Di masa remaja, prestasi 

menjadi persoalan yang lebih serius dan remaja mulai merasakan bahwa 

hidup sekarang bukan untuk bersenang-senang lagi. Mereka bahkan mulai 
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memandang keberhasilan dan kegagalan saat ini sebagai prediktor bagi 

keberhasilan dan kegagalan di masa depan ketika dewasa nanti.   

 

Efektivitas remaja untuk beradaptasi dengan tekanan akademis dan sosial 

yang baru ditentukan oleh faktor-faktor psiokologis, motivasional, dan 

kontekstual. Dalam prestasi terdapat sejumlah proses motivasi yang terlibat 

di dalamnya. Menurut Santrock (2007: 148), beberapa remaja bersedia 

belajar keras karena secara internal mereka termotivasi untuk mencapai 

standar yang tinggi dalam pekerjaan mereka (motivasi intrinsik). Sementara 

beberapa remaja lainnya bersedia belajar keras karena mereka ingin 

memperoleh nilai yang baik untuk menghindari celaan dari orang tuanya 

(motivasi ekstrinsik).  

 

Berdasarkan hal tersebut,  maka guru harus memperhatikan strategi belajar  

mengajar,  sehingga  tercipta  situasi  yang  efektif  dan  efisien  sesuai 

dengan pokok bahasan materi pelajaran yang akan diajarkan dan 

memperhatikan keragaman anak didik dalam proses pembelajaran. 

 

Motivasi sangat diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar. Selain dapat 

mengembangkan aktivitas siswa, motivasi juga dapat mengarahkan dan 

memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. Siswa yang 

memiliki motivasi yang kuat dalam belajar akan menunjukkan hasil belajar 

yang baik. Adanya usaha yang tekun dan terutama didasari dengan adanya 

motivasi, maka individu yang belajar itu akan melahirkan prestasi yang baik. 

Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian 

prestasi belajarnya. Namun apabila siswa tidak memiliki motivasi yang kuat 
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maka hasil belajar yang dicapai juga tidak akan optimal, dalam hal ini siswa 

akan mengalami kegagalan belajar. 

 

Kemampuan belajar peserta didik sangat menentukan keberhasilannya 

dalam proses belajar dan banyak faktor yang mempengaruhinya, antara lain 

motivasi, sikap, minat, kebiasaan belajar, dan konsep diri. Berdasarkan 

penjelasan di atas terdapat faktor yang mempengaruhi proses belajar, salah 

satunya ialah motivasi.  

 

Motivasi merupakan hal penting dalam proses pembelajaran karena 

keberadaanya sangat berarti bagi perbuatan belajar. Motivasi pada dasarnya 

adalah suatu usaha untuk meningkatkan kegiatan belajar dalam mencapai 

suatu tujuan tertentu, termasuk di dalamnya kegiatan belajar. secara lebih 

khusus jika orang menyebutkan motivasi belajar yang dimaksudkan adalah 

segala sesuatu yang ditujukan untuk mendorong atau memberikan semangat 

kepada seseorang yang melakukan kegaitan belajar agar lebih gigih lagi 

dalam belajarnya untuk memperoleh prestasi yang lebih baik lagi.  

 

Sardiman (2007: 75), motivasi dapat dikatakan serangkaian usaha untuk 

menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin 

melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk 

meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi, motivasi itu 

dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh di 

dalam diri seseorang.   

 



5 
 

Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual. 

Adanya motivasi di dalam diri siswa maka  akan menimbulkan sikap positif 

terhadap suatu objek dan akan menumbuhkan gairah, perasaan senang dan 

semangat untuk belajar. Sebaliknya apabila siswa mempunyai sikap-sikap 

yang negatif terhadap belajar maka siswa kurang bersungguh-sungguh dalam 

melakukan aktivitas belajarnya. Intensitas motivasi seseorang siswa akan 

menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.   

 

Kaitan pentingnya peningkatan motivasi belajar pada diri siswa sebagai salah 

satu faktor penting untuk meraih prestasi akademik. Dalam kegiatan 

pembelajaran, motivasi merupakan peranan yang penting dalam menciptakan 

kondisi atau suatu proses yang mengarahkan siswa untuk melakukan aktivitas 

belajar.  

 

 

 

B. Identifikasi Masalah  

1. Tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru,  

2. Tidak berpartisipasi ketika melakukan diskusi,  

3. Enggan bertanya kepada guru ketika diberikan kesempatan,  

4. Tidak memperhatikan (menyimak) pelajaran atau materi yang sedang 

disampaikan guru,  

5. Mencontek pekerjaan temannya,  

6. Mengobrol dengan temannya  saat proses belajar mengajar berlangsung. 
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C. Pembatasan Masalah 

Batasan permasalahan dalam penelitian ini hanya mengkaji tentang “faktor-

faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 4 

Natar Lampung Selatan” 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini 

faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 4 

Natar Lampung Selatan. Maka rumusan dalam penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui faktor apa yang mempengaruhi motivasi belajar siswa kelas VIII 

SMP Negeri 4 Natar Lampung Selatan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan diatas maka  tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Natar 

Lampung Selatan. 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1. Secara  Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep-

konsep bimbingan dan konseling, khususnya studi kasus mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. 
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2. Secara  Praktis 

a. Bagi Siswa dapat meningkatkan motivasi belajar melalui wawancara 

konseling studi kasus. Sehingga, siswa mampu belajar di sekolah jauh 

lebih baik lagi dan mempertahankan motivasi belajar yang telah diraih. 

b. Bagi guru bimbingan dan konseling dapat menambah pengetahuan 

dalam melaksanakan layanan bimbingan dan konseling dengan 

wawancara konseling di sekolah terkait dengan faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar pada diri siswa.  

c. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

meningkatkan motivasi belajar siswa melalui konseling studi kasus 

mulai dari penerapan teori hingga pelaksanaannya dalam 

menyelesaikan sebuah studi kasus serta sebagai wujud dari 

pengalaman dari apa yang telah dipelajari oleh peneliti selama berada 

di bangku perkuliahan. 

 

G. Kerangka Pikir 

Siswa SMP Negeri 4 Natar Lampung Selatan ditinjau dari berbagai macam 

latar belakang siswa, baik itu sosial, ekonomi, keluarga dan pendidikan 

menunjukkan macam-macam keberagaman pada siswanya, hal ini juga yang 

menyebabkan berbedanya motivasi satu sama lainnya yang dimiliki setiap 

siswa, motivasi siswa ada yang tinggi, sedang dan rendah. Ditinjau dari sudut 

latar belakang ini, siswa yang berlatar belakang ekonomi cukup/menengah 

keatas, dukungan orang tua yang baik dalam belajar, teman pergaulan yang 

memiliki semangat belajar yang baik, serta fasilitas yang cukup memadai 
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untuk mendukung proses belajarnya menunjukkan hasil belajar yang baik, dan 

cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi.  

 

Motivasi mampu mengarahkan peserta didik dalam mencapai tujuannya, hal 

ini dapat diperkuat dengan banyaknya informasi yang berguna untuk 

menambah wawasannya, berbagi pengalaman, melihat sesuatu dari sudut 

pandang yang berbeda dan mampu memecahkan masalahnya sendiri, hal ini 

dapat ditemukan dalam suatu wawancara konseling tatap muka. 

 

Peran orang tua yang kurang mendukung dalam proses belajar, teman-teman 

yang tidak memiliki antusiasme dalam belajar dan lingkungan yang tidak 

kondusif juga dapat memicu rendahnya motivasi belajar pada siswa. Maka 

dari itu untuk mengoptimalkan kemampuannya dalam belajar siswa harus 

memiliki dorongan atau usaha yang tinggi untuk belajar, yang tercermin 

dalam motivasi belajar siswa. Dalam penelitian ini akan membahas tentang 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa, yaitu seperti 

faktor keluarga dan faktor sekolah. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Paradigma Penelitian 

 

Motivasi belajar siswa rendah 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa 

Faktor Keluarga Faktor Sekolah 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Motivasi Belajar Dalam Bimbingan Belajar 

1. Bidang Bimbingan Belajar 

Bidang bimbingan belajar dapat membantu siswa mengembangkan diri, 

sikap, dan kebiasaan belajar yang baik, untuk menguasai pengetahuan dan 

keterampilan serta, menyiapkannya melanjutkan pendidikan pada tingkat 

yang lebih tinggi. Bimbingan belajar atau akademik ialah bimbingan dalam 

hal menemukan cara belajar yang tepat, dalam memilih program studi yang 

sesuai, dan dalam mengatasi kesukaran-kesukaran yang timbul berkaitan 

dengan tuntutan-tuntutan belajar di suatu institusi pendidikan.  

 

Sebagian besar waktu dan perhatian orang muda tercurahkan pada 

kepentingan belajar di sekolah. Keberhasilan atau kegagalan dalam belajar 

akademik berarti sekali bagi orang muda. Seandainya dia sendiri tidak ambil 

pusing, paling sedikit keluarganya akan merasa sangat prihatin. Seperti 

banyak kehidupan yang lain, belajar di sekolah pada zaman sekarang juga 

menjadi makin kompleks, baik dalam jenis-jenis dan tingkatan-tingkatan 

program studi maupun dalam hal materi yang harus dipelajari. Kekeliruan 

dalam memilih program studi di tingkat pendidikan menengah dan 

pendidikan tinggi dapat membawa akibat fatal bagi kehidupan seseorang.  

Menurut W.S. Winkel (dalam Sukardi, 2007: 39) Cara-cara belajar yang 

salah mengakibatkan, bahwa materi program-program studi tidak dikuasai 
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dengan baik, sehingga dalam mengikuti program studi kelanjutan akan 

timbul kesulitan. 

Bidang ini dapat dirinci menjadi pokok-pokok berikut: 

a. Pemantapan sikap dan kebiasaan belajar yang efektif dan efisien serta 

produktif, baik dalam mencari informasi dari berbagai sumber belajar, 

bersikap terhadap guru dan narasumber lainnya, mengerjakan tugas, 

mengembangkan keterampilan, dan menjalani program penilaian. 

b. Pemantapan sistem belajar dan berlatih, baik secara mandiri maupun 

berkelompok. 

c. Pemantapan penguasaan materi program belajar di sekolah sesuai dengan 

perkembangan ilmu, teknologi dan kesenian. 

d. Pemantapan pemahaman dan pemanfaatan kondisi fisik, sosial, dan 

budaya yang ada di lingkungan sekitar, dan masyarakat untuk 

pengembangan pengetahuan dan keterampilan dan pengembangan diri. 

e. Orientasi belajar di perguruan tinggi. 

W.S. Winkel (dalam Sukardi, 2007: 40) menyatakan bahwa dalam 

kenyataan, pelaksanaan bimbingan belajar dihadapkan pada banyak 

kesulitan dan hambatan. Sebagian dari hambatan itu timbul karena keadaan 

dunia pendidikan sekolah di negara Indonesia yang masih dalam taraf 

perkembangan; sebagian timbul karena sikap keluarga yang mengharapkan 

ini dan itu atau kurang mendukung usaha belajar anak; sebagian timbul 

karena sikap siswa dan mahasiswa sendiri yang kurang mampu mengatur 

dirinya sendiri; sebagian lagi timbul karena guru kurang mampu dalam 

mengelola proses belajar-mengajar. 
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2. Pengertian Motivasi Belajar 

 

Motivasi dan Belajar merupakan dua hal yang saling berkaitan di dalam 

kehidupan maupun dalam kegiatan pembelajaran. Motivasi yang ada pada 

seorang individu disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor dari luar 

(eksterinsik) maupun faktor dari dalam diri individu (interinsik). Dengan 

adanya motivasi individu akan dapat mengarahkan dirinya agar dapat 

membuat perubahan yang lebih baik pada dirinya. 

Menurut Suryabrata  (dalam Djaali, 2006: 25) Motivasi adalah 

keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya 

untuk melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan. 

 

“Menurut Winkel (2008: 32) motivasi belajar adalah keseluruhan daya 

penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan-kegiatan 

belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu, maka tujuan 

yang dikehendaki siswa itu akan tercapai.” 

 

Mc.Donald (dalam Sardiman, 2012: 65) yang mengatakan bahwa motivasi 

adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 

munculnya “ feeling” dan didahului dengan tanggapan adanya tujuan. Dari 

pernyataan yang dikemukakan Donald ini mengandung tiga elemen penting: 

1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri 

setiap individu manusia. 

2.  Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa “ feeling”, afeksi seseorang. 
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3.  Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan, jadi motivasi dalam 

hal   ini sebenarnya merupakn respon dari suatu aksi, yakni tujuan. 

 

Ketiga elemen diatas menyatakan bahwa motivasi dapat menyebabkan 

terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia dengan 

munculnya “feeling” tersebut, kemudian mendorong untuk melakukan 

sesuatu karena keinginan, kebutuhan dan tujuan yang ada pada diri. 

“Uno (2007: 83) mengatakan motivasi dan belajar merupakan dua hal 

yang saling mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku 

secara relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari 

praktik atau penguatan (reinforced practice) yang dilandasi tujuan 

tertentu.” 

 

 

Motivasi belajar dapat timbul karena 2 faktor yaitu faktor instrinsik dan 

faktor ekstrinsik. Faktor istrinsik adalah berupa hasrat dan keinginan yang 

ada dalam diri individu untuk berhasil dan sudah adanya dorongan dari 

dalam diri individu untuk melakukan sesuatu, tanpa adanya rangsangan dari 

luar. Sedangkan faktor ekstrinsik adalah hasrat atau keinginan yang didapat 

karena adanya rangsangan dari luar diri individu seperti adanya 

penghargaan contohnya agar mendapat gelar, kehormatan, dan nilai yang 

tinggi. Faktor tersebut disebabkan oleh suatu rangsangan tertentu, sehingga 

seseorang berkeinginan untuk melakukan aktifitas belajar yang lebih giat 

dan semangat. 

 

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-

siswa yang sedang  belajar untuk merubah tingkah lakuke arah yang lebih 

baik, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang 
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mendukung Uno (2007: 84). Hal itu mempunyai peranan besar dalam 

keberhasilan seseorang dalam belajar. 

Unsur yang mendukung dalam motivasi belajar dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut Uno (2007: 84): 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 

d. Adanya penghargaan dalam belajar. 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 

seseorang siswa dapat belajar dengan baik. 

 

3. Ciri-Ciri Motivasi Belajar 

Umumnya orang yang memiliki motivasi belajar yang tinggi maka dalam 

kegiatan belajar mengajarnya akan berhasil dengan baik dan cenderung 

menjadi orang yang sukses. Jadi antara seseorang yang memiliki motivasi 

belajar rendah dan tinggi memiliki cirri-ciri yang berbeda-beda pula. 

Menurut Sardiman (2003: 37) motivasi yang ada pada diri setiap orang itu 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

a. Tekun, menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu 

lama, tidak berhenti sebleum selesai). 

b. Ulet menghadapi kesulitan (tak lekas putus asa). Tidak memerlukan 

dorongan dari luar untuk berprestasi yang sebaik jungkin (tidak 

cepat puas dengan prestasi yang telah dicapai) 

c. Menunujukkan minat terhadap macam-macam masalah “orang 

dewasa” . tidak memerlukan dorongan dari luar untu berprestasi. 

d. Lebih senang bekerja mandiri (tidak tergantung pada orang lain, 

percaya pada kemampuan sendiri). 

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin. 

f. Dapat mempertahankan pendapat-pendapatnya (jika sudah yakin 

akan sesuatu) 

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu (teguh pendirian dan 

konsekuen). 

h. Senang mencari dan memecahkan soal-soal (tidak khawatir bila 

menghadapi masalah belajar, ikut berpatisipasi dalam memecahkan 

masalah). 
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Seseorang yang memiliki ciri-ciri seperti di atas berarti seseorang itu selalu 

memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri motivasi itu sangat penting 

dalam kegiatan belajar. Kegiatan belajar akan berhasil baik kalau siswa 

tekun mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan masalah dan hambatan. 

Siswa yang belajar dengan baik tidak akan terjebak sesuatu yang rutinitas. 

 

4. Fungsi Motivasi Belajar 

Motivasi belajar memiliki peranan yang sangat penting dalam proses 

belajar. Semakin tepatnya motivasi yang kita berikan maka akan berhasil 

pula belajar siswa tersebut. Berikut ini adalah fungsi motivasi belajar 

menurut Sardiman (2010: 41) : 

1. Mendorong manusia untuk berbuat, motivasi dalam hal ini merupakan 

motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 

2. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. 

Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang 

harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 

harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

 

Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dalam pencapaian 

prestasi. Seorang siswa melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. 

Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukan hasil yang baik 

pula. Dengan kata lain bahwa adanya usaha yang tekun dan terutama 

didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat 

melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seseorang siswa akan 

sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya. 

 Bahri (2002: 55) mengatakan Fungsi motivasi belajar adalah : 
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a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan berfungsi sebagai pendorong 

ini mempengaruhi sikap apa yang seharusnya siswa ambil dalam 

rangka belajar 

b. Motivasi sebagai pengarah artinya mengarahkan perbuatan kepada 

pencapaian tujuan yang diinginkan 

c. Motivasi sebagai penggerak perbuatan artinya menggerakkan 

tingkah laku seseorang, kuat atau lemahanya motivasi akan 

menentukan cepat lambatnya suatu pekerjaan. 

 

Pernyataan di atas menyatakan bahwa perlu dilakukan suatu upaya 

memberikan dorongan, arahan, penggerak perbuatan agar siswa memiliki 

motivasi belajar yang tinggi, sehingga siswa mendapatkan hasil belajar yang 

optimal. 

 

5. Prinsip Motivasi Belajar 

Motivasi memiliki peranan yang penting dalam kegiatan belajar seseorang. 

Menurut Bahri (2002: 56) ada beberapa prinsip dalam motivasi belajar 

yaitu: 

a. motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar. 

b. motivasi intrinsik lebih utama dari pada motivasi ekstrinsik dalam 

belajar. 

c. motivasi berupa pujian lebih baik dari pada hukuman. 

d. motivasi berhubungan erat dengan keutuhan dalam belajar. 

e. motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar. 

f.      motivasi melahirkan prestasi dalam belajar. 

 

 

 Prinsip-prinsip motivasi diatas dapat dilihat bahwa motivasi sangat 

menentukan dalam proses belajar, dimana motivasi yang tinggi mampu 

menggerakkan, memupuk rasa optimisme dalam belajar, memberikan arahan 

untuk tujuan yang akan ia capai , dan melahirkan prestasi dalam belajar 

 

 

6. Jenis-Jenis Motivasi Belajar 
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Motivasi belajar yang ada pada setiap siswa dalam melakukan setiap 

kegiatan berbeda satu sama lain. Selain itu, dalam melakukan suatu 

kegiatan, seseorang siswa dapat mempunyai motivasi lebih dari satu macam 

motivasi dalam belajarnya. Karena motivasi terdiri dari berbagai macam. 

Menurut Sardiman (2001: 96) macam-macam motivasi belajar adalah: 

a. Motivasi intrinsik 

Motivasi intrinsik, yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau 

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap 

individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 

b. Motivasi ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik, yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsinya 

adanya perangsang dari luar. 

 

 

Macam-macam motivasi yang telah disebutkan diatas untuk mencapai apa 

yang menjadi tujuan memenuhi kebutuhan dengan adanya dorongan baik 

dari luar maupun dari dalam. Dengan adanya motivasi siswa dapat 

mengembangkan aktifitas dan intensitas, dapat mengarahkan dan 

memelihara ketekunan dalam kegiatan belajar, yang terutama adalah 

motivasi yang timbul dari dalam diri individu itu sendiri. 

 

7. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 

Motivasi dalam kegiatan belajar dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 

penggerak di dalam diri individu yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 

menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu 

dapat dicapai.  

“Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi (Slameto 2003: 128), 

yaitu: a) Faktor Intern yaitu faktor dalam diri individu yang meliputi: 

kesehatan, perhatian, minat, bakat, b) Faktor Eksternal yaitu faktor yang 
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berasal dari luar individu, meliputi; metode mengajar, alat pelajaran dan 

waktu sekolah.” 

 

a) Faktor Intern 

1) Kesehatan 

Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan seseorang 

berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar seseorang akan 

terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, 

mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah, kurang darah ataupun 

ada gangguan-gangguan / kelainan-kelainan fungsi alat inderanya 

serta tubuhnya. Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah 

mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara selalu 

mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belajar, istirahat, 

tidur makan, olahraga, rekreasi dan ibadah. 

2) Perhatian 

Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-

mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan objek. 

Untuk dapat menjamin hasil yang baik, maka siswa harus mempunyai 

perhatian terhadapbahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak 

menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak 

lagi suka belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, usahakanlah 

bahan pelajarn itu sesuai dengan hobi dan bakatnya. 

 

 

3) Minat 
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Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, 

diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang. Jika 

terdapat siswa yang kurang berminat terhadap belajar, dapat 

diusahakan agar ia mempunyai minat yang lebih besar dengan cara 

menjelaskan hal-hal yang menarik dan berguna bagi kehidupan serta 

hal-hal yang berhubungan dengan cita-cita dan kaitannya dengan 

bahan pelajaran yang dipelajari itu. 

4) Bakat 

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru 

terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau 

berlatih. Orang yang berbakat mengetik, misalnya akan lebih 

cepatdapat ,mengetik dengan lancer dibanddingkan dengan orang lain 

yang kurang/tidak berbakat dibidangnya. Dari uraian di atas dijelaskan 

bahwa bakat itu mempengaruhi belajar. Jika bahan pelajaran yang 

dipelajari sesuai dengan bakatnya, maaka hasil belajarnya lebih baik 

karena ia senang belajar pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam 

belajarnya.  

b) Faktor Ekstern 

1) Metode Mengajar 

Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui dalam 

mengajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan 

mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Metode mengajar 

yang kurang baik itu dapat terjaddi misalnya karena guru kurang 
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persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran sehingga guru  

tersebut menyajikannya tidak jelas atau sikap guru terhadap siswa atau 

mata pelajaran itu sendiri tidak baik, sehingga siswa kurang senang 

terhadap pelajaran atau gurunya. Akibatnya siswa malas untuk belajar. 

Guru biasa mengajar dengan metode ceramah saja. Siswa menjadi 

bosan, mengantuk, pasif dan hanya mencatat saja. Guru yang progresif 

berani mencoba metode-metode yang baru, yang dapat membantu 

meningkatkan kegiatan belajar mengajar, dan meningkatkan motivasi 

siswa untuk belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka 

metode mengajar harus diusahakan yang setepat, efisien dan efektif 

mungkin. 

2) Alat Pelajaran 

Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, karena 

alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai 

pula oleh siswa untuk menerima bahan yang diajarkan  itu. Alat 

pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan 

bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Jika siswa mudah 

menerima pelajaran dan menguasainya, maka belajarnya akan menjadi 

lebih giat dan maju. 

3) Waktu Sekolah 

Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar mengajar di 

sekolah, waktu itu dapat pagi hari, sore, atau malam hari. Waktu 

sekolah juga mempengaruhi belajar siswa. Jika terjadi siswa terpaksa 

masuk sekolah sore hari, sebenarnya kurang dapat 
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dipertanggungjawabkan kecuali ada hal yang mendesak seperti 

keterbatasan ruangan kelas. Dimana siswa harus beristirahat, tetapi 

terpaksa masuk sekolah hingga mendengarkan pelajaran sambil 

mengantuk. Sebaiknya siswa belajar di pagi hari, pikiran masih segar, 

jasmani dalam kondisi yang baik. Jika siswa bersekolah pada waktu 

kondisi badannya sudah lelah/lemas, misalnya pada siang hari, akan 

mengalami kesulitan didaam menerima pelajaran. Kesulitan itu 

disebabkan oleh siswa karena siswa sukar berkonsentrasi dan berfikir 

padaa kondisi badan yang lemah tadi. 

 

Syamsu Yusuf (2009: 126) mengatakan bahwa motivasi belajar dapat timbul 

dari faktor eksternal dan internal. 

1) Faktor Internal 

a) Faktor fisik 

Faktor fisik merupakan faktor yang mempengaruhi dari tubuh dan 

penampilan individu. Faktor fisik meliputi nutrisi (gizi), kesehatan, 

dan fungsi-fungsi fisik terutama panca indera. 

b) Faktor psikologis 

Faktor psikologis merupakan faktor instrinsik yang berhubungan 

dengan aspek-aspek yang mendorong atau menghambat aktivitas 

belajar pada siswa. Faktor ini menyangkut kondisi rohani siswa. 
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2) Faktor Eksternal 

a) Faktor sosial 

Merupakan faktor yang berasal dari manusia di sekitar lingkungan 

siswa. Faktor sosial meliputi guru, konselor, teman sebaya, orang 

tua, tetangga, dll. 

b) Faktor non-sosial 

Faktor non sosial merupakan faktor yang berasal dari keadaan atau 

kondisi fisik di sekitar siswa. Faktor non sosial meliputi keadaan 

udara (cuaca panas atau dingin), waktu (pagi, siang, atau malam), 

tempat (sepi, bising, atau kualitas sekolah tempat belajar), dan 

fasilitas belajar (sarana dan prasarana) . 

 

Dimyanti dan Mudjiono (2010: 82) mengatakan ada beberapa unsur yang 

mempengaruhi motivasi belajar yaitu: 

1) Cita-cita atau aspirasi siswa 

Cita-cita dapat berlangsung dalam waktu yang sangat lama, bahkan 

sepanjang hayat. Cita-cita siswa untuk “menjadi seseorang” akan 

memperkuat semangat belajar dan mengarahkan pelaku belajar. 

2) Kemampuan belajar 

Kemampuan belajar meliputi beberapa aspek psikis yang terdapat 

dalam diri siswa. Misalnya pengamatan, perhatian, ingatan, daya 

piker, dan fantasi. Di dalam kemampuan belajar ini, sehingga 

perkembangan berpikir siswa menjadi ukuran. Siswa yang taraf 

perkembangan berfikirnya konkrit (nyata) tidak sama dengan siswa 
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yang cara berpikirnya operasional (berdasarkan pengamatan yang 

dikaitkan dengan daya nalarnya). Siswa yang mempunyai motivasi 

belajar tinggi, biasanya lebih termotivasi dalam belajar. Karena 

siswa seperti itu lebih sering memperoleh sukses dan karena 

kesuksesan akan memperkuat motivasinya. 

3) Kondisi jasmani dan rohani siswa 

Kondisi siswa yang meliputi jasmani dan rohani dapat 

mempengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa yang sedang sakit, 

lapar, mengantuk, atau kondisi emosional siswa seperti marah akan 

mengganggu konsentrasi atau perhatian belajar siswa. 

4) Kondisi lingkungan siswa 

Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat 

tinggal atau keluarga, lingkungan pergaulan atau teman sebaya, dan 

kehidupan masyarakat. Dengan lingkungan yang aman, tentram, 

tertib dan indah maka semangat dan motivasi belajar mudah 

diperkuat. Menurut Ahmadi (2013: 93), lingkungan sosial dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu lingkungan sosial primer adalah 

lingkungan sosial dimana terdapat hubungan yang erat dan saling 

mengenal antara anggota satu dengan anggota yang lain contohnya 

lingkungan ini yaitu lingkungan keluraga, teman sebaya, dan guru. 

Lingkungan sosial sekunder yaitu lingkungan sosial yang hubungan 

antar anggota satu dan anggota yang lainnya agak longgar dan 

seringnya tidak saling mengenal dengan baik, contohnya lingkungan 

ini yaitu masyarakat tempat tinggal maupun sekitarnya. 
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5) Unsur-unsur dinamis belajar 

Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur yang 

keberadaannya dalam proses belajar yang tidak stabil, kadang lemah 

atau bahkan hilang sama sekali. Unsur dinamis pada siswa terkait 

kondisi siswa yang memiliki perhatian, kemauan dan pemikiran yang 

mengalami perubahan berkat pengalaman hidup yang diberikan oleh 

lingkungan siswa. 

6) Upaya guru membelajarkan siswa 

Upaya yang dimaksud disini adalah bagaimana guru mempersiapkan 

diri dalam membelajarkan siswa mulai dari penguasaan materi, cara 

penyampaiannya, menarik perhatian siswa, dan mengatur tata tertib 

di kelas atau di sekolah. 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar di atas seharusnya diperhatikan. 

Karena dengan faktor-faktor tersebut, siswa termotivasi untuk belajar 

sehingga dapat mengembangkan aktivitas dan inisitaif, serta dapat 

mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. 

Dari hasil pengumpulan data penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa 

faktor keluarga dan faktor sekolah memiliki pengaruh cukup besar terhadap 

motivasi belajar.  

 

8. Peranan Motivasi Dalam Belajar 

Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan 

menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu yang sedang 

belajar. Menurut Uno (2007: 86), antara lain : 
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a. Peran Motivasi dalam Menentukan Penguatan Belajar 

Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seseorang 

anak yang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan 

pemecahan, dan hanya dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah 

dilaluinya. Sebagai contoh, seorang anak memecahkan materi 

matematika dengan bantuan tabel logaritma. Tanpa bantuan tabel 

tersebut, anak tidak dapat menyelesaikan tugas metematika. Dalam 

kaitan ini, anak berusaha mencari buku matematika. Upaya untuk 

mencari tabel matematika merupakan peran motivasi yang dapat 

menimbulkan penguatan belajar 

b. Peran Motivasi dalam Memperjelas Tujuan belajar 

Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya dengan 

kemaknaan belajar. Anak akan tertarik untuk belajar sesuatu, jika yang 

dipelajari itu sedikitnya sudah dapat diketahui atau dinikmati 

manfaatnya bagi anak. Sebagai contoh, anak yang termotivasi belajar 

elektronik kerena tujuan belajar elektronik itu dapat melahirkan 

kemampuan anak dalam bidang elektronik. Dalam suatu kesempatan 

misalnya, anak tersebut diminta membetulkan radio yang rusak, dan 

berkat pengalamannya dari bidang elektronik, maka radio tersebut 

manjadi baik setelah diperbaikinya. Dengan pengalaman itu, anak 

makin hari makin termotivasi untuk belajar, karena sedikit anak sudah 

mengetahui makna dari belajar itu. 

c. Motivasi Menentukan Ketekunan Belajar 

Seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu, akan 

berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan 

memperoleh hasil yang baik. Dalam hal ini, motivasi belajar 

menyebabkan seseorang tekun belajar. Sebaliknya, apabila seseorang 

kurang atau tidak memeiliki motivasi untuk belajar, maka dia tidak 

tahan lama belajar. Dia mudah tergoda untuk mengerjakan hal yang lain 

dan bukan belajar. Itu berarti motivasi sangat berpengaruh terhadap 

ketahanan dan ketekunan belajar. 

 

9. Bentuk-Bentuk Motivasi Dalam Belajar 

 

Motivasi belajar siswa dapat tumbuh dari dalam diri dan juga dari luar diri. 

Menurut Bahri (2002: 60) terdapat beberapa bentuk untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa antara lain sebagai berikut, seperti; memberi angka, 

hadiah, saingan/kompetisi, ego-involvemnt, memberi ulangan, mengetahui 

hasil, pujian, hukuman, hasrat untuk belajar, minat dan tujuan yang diakui. 

Dari beberapa bentuk yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi 

belajar, maka dapat diambil beberapa bentuk diatas seperti: 
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a. Saingan atau kompetisi 

Persaingan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, baik persaingan 

kelompok maupun individu. 

b. Ego-involvemnt 

Siswa akan berusaha dengan baik untuk menjaga harga dirinya. 

Penyelesaian tugas dengan baik adalah simbol kebanggan dan harga diri. 

c. Pujian 

Pujian harus diberikan secara tepat kepada siswa. Dengan pujian  

diharapkan siswa dapat lebih termotivasi untuk belajar. 

d. Hasrat untuk belajar 

Hasrat untuk belajar merupakan sesuatu yang disengaja oleh siswa untuk 

belajar. Ini berarti siswa benar-benar termotivasi untuk belajar.  

e. Minat  

Minat dapat dibangkitkan dengan cara membangkitkan suatu kebutuhan dan  

memberi kesempatan untuk siswa mendapatkan hasil yang lebih baik lagi.  

f.  Tujuan yang diakui 

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa merupakan alat 

motivasi yang penting. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ilmiah merupakan kegiatan untuk memperoleh kebenaran secara ilmiah 

yang dilakukan untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran 

suatu pengetahuan. Untuk memperoleh kebenaran, suatu penelitian perlu 

menggunakan metode ilmiah yang tepat, agar hasil yang diperoleh benar-benar 

dapat dipertanggungjawabkan. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif yaitu suatu 

pendekatan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat di amati.  Menurut 

Bogdan dan Taylor (dalam Basrowi dan Koestoro, 2006: 132), menyatakan 

bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-

oramg yang diamati. Melalui penelitian kualitatif peneliti dapat mengenali 

subjek, merasakan apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan ini di arahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik 

(utuh). Sedangkan, menurut Moleong (2007: 144), penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
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dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono (2015: 

158), mendefinisikan bahwa metode deskriptif adalah metode yang 

digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian 

tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Metode 

deskriptif ini merupakan metode yang bertujuan untuk mengetahui sifat serta 

hubungan yang lebih mendalam antara dua variabel dengan cara mengamati 

aspek-aspek tertentu secara lebih spesifik untuk memperoleh data yang sesuai 

dengan masalah yang ada dengan tujuan penelitian, dimana data tersebut 

diolah, dianalisis, dan diproses lebih lanjut dengan dasar teori-teori yang telah 

dipelajari sehingga data tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan. 

 

Jenis penelitian yang digunakan ini adalah studi kasus. Menurut Walgito 

(2010: 124), studi kasus merupakan suatu metode untuk menyelidiki atau 

mempelajari suatu kejadian mengenai perseorangan. Pada studi kasus juga 

diperlukan banyak informasi guna mendapatkan data-data yang cukup luas. 

Metode ini merupakan integritasi dari data yang diperoleh dengan metode-

metode yang lain. 

 

Stake (2005: 67) menjelaskan bahwa studi kasus sebagai metode penelitian 

yang memiliki tujuan penting dalam meneliti dan mengungkap keunikan serta 

kekhasan karakteristik yang terdapat dalam kasus yang diteliti, dimana kasus 
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tersebut menjadi penyebab mengapa penelitian dilakukan. Stake 

menambahkan penelitian ini perlu dilakukan informasi mendalam mengenai 

segala hal yang berkaitan dengan kasus, baik sejarah, kegiatan, kondisi 

lingkungan, dan lain sebagainya. Peneliti berusaha mengetahui mengapa 

seseorang bertingkah laku seperti itu, bukan hanya sekedar merekam tingkah 

laku saja.  Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini menggunakan 

langkah-langkah konseling dalam study kasus yaitu : terdapat  identifikasi, 

diagnosis, prognosis, treatment, dan follow up atau evaluasi untuk dapat 

melakukan penyelidikan mendalam dan dapat menentukan bantuan terhadap 

klien. 

 

B. Penentuan Subjek Penelitian 

Satori dan Komariah (2011: 127) menjelaskan dalam  penelitian kualitatif 

konsep populasi serta sampel disebut sebagai unit  analisis atau subjek 

penelitian. Dalam penelitian ini digunakan purposive sampling  untuk 

menentukan subjek penelitian.  

Purposive sampling menurut Satori dan Komariah (2011: 128), adalah 

penentuan subjek maupun objek penelitian sesuai dengan tujuan penelitian. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan yang terjadi di 

Sekolah.  

Subjek dalam penelitian ini adalah tiga orang siswa SMP Negeri 4 Natar 

Lampung Selatan, yaitu And, AR, dan AS untuk mendapatkan data yang valid 

peneliti melibatkan orang tua dan guru BK. 
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian yang diambil adalah SMP Negeri 4 Natar Lampung Selatan, 

yang terletak di Desa Branti Raya Kecamatan Natar Lampung Selatan.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan November 2017 atau setelah  

peneliti mendapat izin guna mengumpulkan data dari lapangan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian kualitatif menyatakan bahwa peneliti merupakan instrument yang 

efektif dalam mengumpulkan data. Hal ini karena dalam penelitian kualitatif 

data yag dikumpulkan umumnya secara partisipatif (pengamatan turut serta). 

Satori dan Komariah (2011: 129) mengungkapkan, tahap terpenting dalam 

penelitian adalah tahap pengumpulan data. Dalam penelitian kualitatif, teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui : 

a) In Depth Interview (Wawancara Mendalam)  

Wawancara mendalam didalam penelitian kualitatif biasanya dilakukan 

seara tidak terstruktur namun demikian, peneliti boleh menggunakan 

wawancara terstruktur.Penggunaaan yang digunakanpun yang sifatnya 

terbuka. 
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Mc Millan dan Schumacher (Satori dan Komariah, 2011: 130) 

menjelaskan,  wawancara mendalam adalah tanya jawab yang terbuka 

untuk memperoleh data tentang maksud hati partisipan-bagaimana 

menggambarkan dunia mereka dan bagaimana mereka menjelaskan atau 

menyatakan perasaanya tentang kejadian-kejadian penting dalam 

hidupnya. 

Peneliti mewawancarai partisipan dan membebaskan mereka untuk 

menjawab pertanyaan peneliti. Dalam penelitian ini partisipannya adalah 

satu guru bimbingan dan konseling, satu orang siswa, dan orang tua siswa 

Data yang dikumpulkan melalui wawancara umumnya adalah data verbal 

yang diperoleh melalui percakapan atau tanya jawab. Wawancara dalam 

penelitian ini dilakukan secara berulang-ulang terhadap (tiga) orang 

Subjek inti dan tiga orang subjek pembantu, dalam penelitian ini subjek 

penelitian adalah And, AR, dan AS. Wawancara dianggap selesai apabila 

sudah menemui titik jenuh, yaitu sudah tidak ada lagi hal yang 

ditanyakan. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi secara 

mendalam tentang pengetahuan diri, penilaian diri dan pengharapan 

terhadap diri serta perilaku bullying di SMP  Negeri 4 Natar Lampung 

Selatan. 

b) Observasi 

Observasi menurut Kartono (dalam Basuki, 2006: 76) adalah studi yang 

disengaja dan sitematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis 

dengan jalan pengamatan dan pencatatan. Adapun jenis-jenis observasi 
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tersebut diantaranya yaitu observasi terstruktur, observasi tak terstruktur, 

observasi partisipan, dan observasi nonpartisipan. Dalam penelitian ini, 

sesuai dengan objek penelitian maka, peneliti memilih observasi 

partisipan. Observasi partisipan yaitu suatu teknik pengamatan dimana 

peneliti ikut ambil bagian dalam kegiatan yang dilakukan oleh objek 

yang diselidiki. 

 

E. Alat Bantu dalam Penelitian 

Alat bantu dalam proses penelitian ini berfungsi sebagai fasilitator untuk 

mendapatkan data transkrip wawancara yang jelas dari partisipan. Data yang 

sudah terkumpul secara rinci akan dilaporkan alam bentuk verbatim. Alat 

bantu yang digunakan dalam penelitian ini berupa smartphone untuk 

mengambil gambar, mengambil video dan merekam suara Alat bantu tersebut 

digunakan oleh peneliti dalam menuliskan hasil penelitian dalam bentuk 

laporan tertulis. 

 

F. Prosedur Penelitian 

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada prosedur dalam 

prosedur yang diungkapkan oleh  Sugiyono (2014: 131) Penelitian ini dimulai 

dari tahap persiapan, pada tahap ini peneliti mempersiapkan instrument berupa 

pedoman wawancara. Setelah selesai tahap persiapan, peneliti terjun langsung 

ke lapangan dan mulai melaksanakan penelitian dengan langsung mencari 

calon partisipan dalam hal ini adalah siswa SMP Negeri 4 Natar Lampung 



32 
 

Selatan sebagai partisipan inti, Orang tua, dan guru BK sebagai partisipan 

pembantu. 

Penelitian ini merahasiakan nama partisipan dan hanya akan ditulis 

menggunakan inisial huruf depannya saja. Hal ini dilakukan penulis karena 

berkenaan dengan kekhawatiran adanya isu etis yang beredar pada akhir 

penelitian. Peneliti dalam penelitian ini akan menjelaskan maksud dan tujuan 

dilaksanakannya penelitian ini kepada partisipan sehingga partisipan 

mengetahuinya dan diharapkan dapat memberikan informasi yang mendukung 

penelitian ini. 

Uji kredibilitas dalam penelitian kualitatif adalah untuk menguji validitas 

internal. Menurut Sugiyono (2010 : 98) validitas internal berkenaan dengan 

derajat akurasi desain penellitian dengan hasil yang dicapai. Adapun 

pengujian kredibilitas data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Sugiyono (2010: 109) menyatakan perpanjangan pengamatan akan sangat 

bergantung pada kedalaman, keluasan, dan kepastian data. Pengamatan 

dalam penelitian ini direncanakan peneliti dalam bulan November 2016. 

Penelitian akan mengamati secara aktif, artinya peneliti akan menuliskan 

informasi penting  yang didapatkan dari hasil pengamatan dalam bentuk 

catatan kecil. Apabila data yang diperoleh peneliti belum mencukupi maka 

peneliti akan melakukan perpanjangan pengamatan sampai data yang 

diperoleh sudah mencukupi. 
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2. Meningkatkan Ketekunan 

Menguji kredibilitas dengan meningkatkan ketekunan ini dilakukan 

peneliti dengan cara membaca keseluruhan catatan hasil peneliti dengan 

cermat sehingga dengan demikian dapat diketahui kesalahan dan 

kekurangan dari data yang diperoleh dilapangan. Dengan meningkatkan 

ketekunan peneliti berharap dapat memberikan deskripsi data yang akurat 

dan sistematis saat menuliskan hasil penelitian. 

Upaya peningkatan ketekunan peneliti dalam membaca berbagai referensi 

buku maupun hasil peneliti serta dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan temuan yang diteliti. Dengan membaca referensi buku yang 

berkaitan dengan temuan yang diteliti akan semakin luas dan tajam 

sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan di 

lapangan benar-benar dapat percaya. 

 

3. Triangulasi  

Sugiyono (2010: 117) menyatakan bahwa tringulasi diartikan sebagai 

teknik pengumpulan data  yang bersifat menggabungkan dari beberapa 

teknik pengumpulan data yang telah ada. Triangulasi yang dilakukan 

peneliti dalam penelitian kualitatif ini adalah dengan melakukan 

triangulasi sumber dan teknik. Dalam tringulasi sumber, peneliti 

melakukan pengecekan kepada sumber data yang sudah ada. Adapun yang 

akan dijadikan sumber untuk melakukan pengecekan adalah kepala 

sekolah dan waka kesiswaan. Pada triangulasi teknik, ada tiga teknik yang 
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digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang 

didapatkan peneliti melalui wawancara akan dicek dengan data yang 

diperoleh melalui observasi dan dokumentasi 

G. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan instrument penelitian yaitu wawancara dan 

dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti sendiri, Keberhasilan penelitian ini 

terletak pada keterampilan yang dimiliki peneliti untuk menggali informasi 

dan menginterpretasikannya serta keterampilan membina kedekatan dengan 

partsipan. 

Peneliti menggunakan pedoman observasi dan pedoman wawancara dalam 

menggali informasi dari partisipan sehingga topic wawancara dapat tersusun 

dengan baik dan diharapkan hasilnya sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan 

adanya pedoman wawancara diharapkan akan memudahkan peneliti dalam 

mengungkap terkait motivasi belajar yang rendah pada siswa SMP Negeri 4 

Natar Lampung Selatan. 

H. Analisis Data Penelitian 

Analisis data lapangan dilakukan peneliti agar dapat disimpulkan data 

mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian. Analisis data 

dilakukan pada semua data yang telah terkumpul baik dalam bentuk catatan 

tertulis dan dokumen-dokumen. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 
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tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap 

jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah 

dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 

pertanyaan lagi. Menurut Miles and Huberman (dalam Sugiyono 2014: 98), 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

 

1.  Reduksi Data ( Data Reduction) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak maka perlu 

dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data 

melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan kata lain proses reduksi 

data ini dilakukan oleh peneliti secara terus menerus saat melakukan 

penelitian untuk menghasilkan data sebanyak mungkin. Dalam reduksi 

data ini peneliti memilih data-data yang telah diperoleh selama melakukan 

proses penelitian. Hal ini dilakukan dengan menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasikan 

data sehingga kesimpulan finalnya dapat diverifikasi. 
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2. Penyajian Data (Data Display) 

Langkah ini dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi yang 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Hal 

ini dilakukan dengan alasan data-data yang diperoleh selama proses 

penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif, sehingga memerlukan 

penyederhanaan tanpa mengurangi isinya. 

 

3. Kesimpulan atau Verifikasi Data 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisa data. 

Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang 

telah diperoleh.  

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah melakukan coding. 

Margono (2007: 86) menyatakan koding adalah usaha untuk 

mengklasifikasikan jawaban-jawaban dari partisipan dengan cara menandai 

masing-masing kode tertentu.  

Kode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah serangkaian kata 

yang digunakan pada sebagian data yang diperoleh dari jawaban partisipan. 

Koding dilakukan dengan cara menyediakan kolom lembar verbatim untuk 

membubuhkan kode-kode atau catatan-catatan tertentu.  

Tahapan dalam koding analisis adalah inisial koding, pada tahap ini peneliti 

mencari informasi yang dapat ditemukan dan dijelaskan dari data yang telah 

diperoleh. Selanjutnya adalah focus koding yang merupakan proses memilih 



37 
 

dan memfokuskan sekelompok kode yang digunakan untuk meningkatkan 

kekayaaan data. 

Analisis data penelitian yang selanjutnya adalah dengan membuat uraian 

tentang setiap partisipan (analisis intrasubjek) adan analisis antar partisipan 

(analisis intersubjek). Pada analisis intrasubjek peneliti akan meguraikan 

secara rinci mengenai inisial partisipan, jenis kelamin, tempat tanggal lahir, 

usia, pendidikan, riwayat pekerjaan, yang berkaitan dengan cara 

membandingkan partisipan yang satu dengan yang lain. Hal ini dilakukan 

peneliti karena objek partisipan dalam penelitian ini lebih dari satu orang 

dengan demikian akan diperoleh konsistensi aspek yang diteliti. 

  Tabel 3.1 Koding Data Penelitian 

No Kode Keterangan 

1 PWDB Pemanfaatan Waktu dalam Belajar 

2 TDB Tekun Dalam Belajar 

3 KTP Kelekatan Tujuan Pembelajaran 

4 KMRDB Kemampuan Menghadapi Rintangan dalam Belajar 

5 PMDB Pantang Menyerah dalam Belajar 

6 KDB Kesungguhan dalam Belajar 

7 KDMP Kemampuan dalam Mengikuti Pelajaran 

8 PUB Pengorbanan Untuk Belajar 

9 RITTP Rasa Ingin Tahu Terhadap Pelajaran 

10 KMP Keinginan Mencapai Prestasi 

11 TDB Tindakan dalam Belajar 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian pada siswa kelas VIII SMP Megeri 4 Natar Lampung Selatan 

menunjukkan bahwa ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi 

belajar adalah faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor lingkungan sekitar. 

Hal ini dapat diketahui setelah melakukan proses wawancara terhadap ketiga 

subjek. Hasil dari evaluasi proses wawancara dengan ketiga subjek yaitu 

faktor keluarga dan faktor sekolah memiliki pengaruh cukup besar terhadap 

motivasi belajar. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bentuk faktor keluarga 

merupakan faktor dominan yang sangat mempengaruhi motivasi belajar siswa 

adapaun faktor lain yang juga cukup mempengaruhi adalah faktor sekolah, 

baik dari guru maupun dari teman-teman di sekolahnya. 

 

B. Saran 

Saran yang diberikan pada laporan penelitian ini berdasarkan pada data hasil 

penelitian. Maka saran yang dapat peneliti ajukan yaitu: 
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1) Kepada Siswa 

Subjek penelitian diharapakan agar bisa lebih meningkatkan dan 

mempertahankan motivasi belajar yang telah terbentuk di dalam diri 

siswa masing – masing khususnya motivasi dari dalam diri, misalnya 

seperti sadar akan cita-cita di masa depan agar termotivasi dalam belajar. 

2) Kepada Orang Tua 

Hendaknya orangtua lebih memberikan perhatian dalam hal belajar pada 

anak seperti membantu apabila anak kesulitan dalam belajar dan 

mengawasi ketika anak sedang belajar dirumah agar konsentrasinya tetap 

terjaga. 

3) Kepada Guru dan Kepala Sekolah 

Guru hendaknya dapat memberikan motivasi kepada siswa dengan 

memberikan pengarahan dan membangkitkan cita-cita yang dapat diraih 

oleh siswa jika siswa memiliki semangat belajar yang tinggi 
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